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Bajaj Listrik Beroperasi di DKI

Buatan Dalam Negeri,
500 Unit Siap Ujicoba

PERBAIKAN sarana transportasi pu-
blik masih jadi prioritas Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta, Salah
satunya, dengan mengganti 18.000 unit
Bajaj dua tak berbahan bakar bensin
dan Bajaj berbahan bakar gas (BBG)
dengan bajaj berbahan bakar listrik
yang lebih hemat dan efisien serta ra-
mah lingkungan,

Untuk tahap awal, sebanyak 500 unit
Bajaj listrik siap diluncurkan untuk me-
layani warga Ibu Kota.

Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja
Purnama mengatakan banyak persoa-
lanyang ditimbulkan oleh Bajaj, teruta-
ma yang berjenis dua tak.

Mulai dari faktor keselamatan, ka-

! rena Bajaj memang sudah tidak layak
jalan dan tidak memiliki surat izin.
Kemudian, juga ada permasalahan
terhadap polusi udara, yang ditimbul-
kan dari gas buang kendaraan roda
tiga tersebut.

”"Diharapkan dengan penggunaan
Bajaj bertenaga listrik, semua persoa-
lan yang sebelumnya melilit moda
transportasi Bajaj bisa diatasi,” ujar pe-
jabat yang akrab disapa Ahok itu =

Itu dia katakan saat menjajal |
mengendarai Bajaj listrik atau

_disebut Batik bersama Direktur

PT Arrtu Mega Energie, Christo-
forus Richard selaku produsen
Bajaj listrik, di Balaikota dan
Monas, kemarin (6/1).

Ahok juga mengaku meng-
apresiasi rencana peremajaan
Bajaj listrik, karena kendaraan
roda tiga itu merupakan pro-
duksi dalam negeri. Seluruh
perangkat dirancang di Cawang,
Jakarta Timur. Setiap hari peru-
sahaan itu bisa memproduksi
10 unit Bajaj listrik, Menurut
Ahok, Bajaj berkekuatan listrik
2.000 watt dengan dayanya pro-
ses charging selama lima jam
itu, sangat efisien dan layak di-
operasikan. ‘

"Saya apresiasi dan mengin-
struksikan agar para sopir Bajaj
dua tak dan beralih ke Bajaj lis-
trik,” kata mantan Bupati Beli-

tung Timur tersebut. Namun
begitu, Ahok mengingatkan

Sub Bagian Humas

agar dihindari permasalahan
pengadaan Bajaj listrik yang ha-
nya dimenangkan beberapa
perusahaan saja. :
- Selain itu juga harus dicegah
munculnya monopoli yang me-
wajibkan para pengendara Bajaj
membeli suku cadang dan ko-
perasi dari mereka juga. "Model
listrik bagi kami sederhana,
yang bawa Bajaj boleh bawa
kendaraan apa saja asal tidak
dua taklagi. Asal jangan mono-
poli pas beli,” terangnya. ;
Sementara itu, Dirut PT Arrtu

Mega Energie, Christoforus

Richard mengatakan, pihaknya
menawarkan produk Bajaj lis-
trik kepada Pemprov DKI dan

_ meminta dukungan untuk surat |

* izin. Pasalnya, hanya 18.000 Ba-
jaj yang ada saat ini beroperasi .
di DKI yang memiliki surat izin

Tesmi.

"Kita maunya yang punya
langsung Bajaj listrik ini tukang
Bajaj-nya. Satu orang satu, Nan-
ti kalau sudah satu tahun dia

- memberikan performance yang
' bagus, baru dia bisa bawa lima

teman. Tahun kedua nanti pu-
nya dia,” ujarnya.

Lebih jauh kata Richard, pi-
haknya sudah menyiapkan 500
unit Bajaj. Rencana ke depan,
produksi 300 unit per bulan
akan dilakukannya.

Iamenjelaskan, dinamo atau
mesin penggerak Bajaj listrik
itu berasal dari Tiongkok,
Selain itu, bahan-bahan yang

digunakan untuk perakitan
Bajaj listrik semuanya kandu-
ngan lokal.

“Bajaj listrik ini lebih unggul
dari BBG. Bajaj BBG setoran se-
hari Rp 120.000. Beli BBG Rp
35.000. Kalau Bajaj listrik ini se-
tap hari cuma perlu nge-charge
dalam lima jam. Setelah penubh,
bisa jalan lima jam dengan 120-
150 kilometer,” katanya.

Sementara itu, anggota DPRD
DKI Jakarta, Johny Simanjuntak
menilai positif rencana peng-
gunaan Bajaj listrik. Menurut-
nya, banyak nilai positif yang

bisa diambil masyarakat jika
Bajaj itu dioperasikan. "Kami di
DPRD DKI mendukung penuh
rencana tersebut,” katanya.
Namun begitu, Johny meng-
ingatkan agar Pemprov DKI
konsisten dengan program ter-
sebut. Jangan hanya bertahan
sehari dua hari saja, namun ha-
rus penerapan dilakukan se-
cara terus menerus. "Jangan
sampai Bajaj listrik ini muncul-
nya saat peluncuran saja. Se-
dangkan pada penerapanya,
lagi-lagi Bajaj dua tak yang be-
roperasi,’ cetusnya. (wok)

~
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Sub Bagian Humas
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